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Abstrak: Salah sam hal yang membedakan kuliah dalam jaringen {daring) dan tatsp muka adalah
keterpisahan antara pengagar dan pelajarmya yang kemudian difasilitasi menggunakan media teknologi
daring {dalam jaringan atau onling), seperti intemet. Oleh sebab itu, setiap peserta harus maripu
mengelola pembelajarannva sendirl {selFregidated learner) agar dapat mengikuti pembelajarin dengan
baik. Penpembangan skala pengukuran Self-Regulated Online Leaming (SROL) yang valid dan relizbel
dibutuhkan untak membantu menjawab berbagai permasalahan mengenai kesuksesan pembelsjaran
daring, terutama dalam mengembangkan berbagai penelitian mengenai self-regulated enline learning
dan kartannya dengan variabel-variabel lain, Pengembangan alat ukur ini dilakukan terhadap 30 orang
mahasiswa kelas daring vang diadakan oleh Universitas Indonesia. Refiabilitas alat ukur diuji dengan
mengrunakan metode single triaf fest dengan teknik alpha cronbach, menghasilkan nilai yang berarti
glat ubur SROL memiliki konsistensi internal yang tinggi, Perhitungan validitas dengan criferion
validiny mengpunakan mlai akhir mata kuliah yang menunjukkan balrera alat ukur SROL memupakan
tes yang valid untuk mernpeediksi prestagi akademik mahasizwa. Selain i, perhimumgan validits
menggunakan validitas konstruk dengan cara correlation with other test, menggunakan tes motivasi
berprestasi menunjukkan bahwa alat ukur SROL valid dalam mengukur self-regulated learming.
Berdasarkan analisis item integratif, dipilih 24 irem terbaik vang mampu membedakan individu vang
merniliki karakaeristik sel-regelated online leaming yang tinggl dan yang rendah, Norma vang dibuat
untuk SROL ini didasarkzan pada nomma kelompok dengan menggunakan Sealed Score, dengan standar
devizsi 3 dan mean 10,
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Abstract: e thing that distinguiches learn using network fonitne) and foce to face learming i
the sepovation between feachers and students that facilitoted wsing online technology media, such
az the Imtermet, Each participant in onfing levrning showld be alle fo manage theiy own learning
{relfrequlated learmer) in order o follow the lesson well, Develapment of a valid and reliable Self-
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and lower self-regulated onfine learmime. Novms baved on the group by wsing Scaled Score, with o
mean af 10 and standard deviation of 3.
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PENDAHULUAN

Pada kurun waktu lima sampai sepuluh
tahumn terakhir, perkuliahan online (dalam jaringan
atau daring) suwdah tidak menjadi hal baru, Bahkan
sini ada juga perkuliahan online yang terbuka bag;
slapapun pescrta yang ingin mendafiar. Konsep
rersebut  dikenal denpan nama MOOCs atau
Massive Open Onlime Courses. Istilah tersebut
muncul pada tahon 2008, saat Stephen Downes
dan George Siemens membuka sebuah kuliah
daring Conmectivism and Connectivify Knowledge
{Schulze, 2014). Tujuan awal perkuliahan tersebut
adalah untuk memanfaatkan teknologi danng
untuk berinteraksi dengan partisipan dalam jumilah
banyik, schingga mampu membuat pembelajaran
zbih kaya daripada pembelajaran tatap muka.
Awalnye hanya ada 25 mahasiswa Universitas
Manitoba, vang kemudian berkembang hingga
2 300 peserta dan berbagai penjuru dunia, Beberapa
perguruan tingpi terkemuka kemudian mulai
menpwarkan kulishnya secara daring. Universitas
Stanford menawarkan 3 kuliah daring pada talun
2011, Sehanyak 160.0MK) orang ikut berpartisipasi
dalam kualiah ini, dengan lebih dari 20.000 peserta
menyelesaikan kuliahnya (MceGill Assocation of
University Teachers, n.d.). Hingpa saat ini, sudah
beherapa orgamisasi vang menyediskan kulah-
xuliah daring, seperti Udacity, Coursera dan dX
Sudah lebih dan 4 juta partisipan ikt dalam kuliah-
zuliah daring semacam ini (MoGill Association of
Umiversity Teachers, n.d.).

Pada tabun 2014, Indonesia juga mmlai
mengadopsi metode terschot. Direktorat Jenderal
Pendidikan Tingg pada tabun 2014 meluncurkan
sebueh program vang disebut sebagai Pembelajaran
Daring Indonesia Terbuka Terpadu (PDITT}).
PDITT disclenggarakan dengan cara membuka
kelas secara daring (dalam jaringan atau onfine).
kelas daring dalam PDITT bersifat terpadu,
vaitu mahasiswa biga memindahkan kredm vang
didapatnya dalam PDITT ke sistern kredit di
perguruan tinggi asalnya. PDITT juga bersifi
terbuka, vaitu bisa diakses oleh perguruan tingg
di Indonesia, kalangan industri, kalangan usaha
manpun masyarakat luas (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2014). Tumlah peserta kelas
PDITT juga bisa sebanyak mungkin, karena tidak
terbatas maangan fisik.
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Meskipun potensial, MOOCs  ternyata
menemut  beberapa masalah  (Selingo, 2014).
Pentama, MOOCs diharapkan biza menjanghkan
lebih banvak partisipan dari dacrah-daerah vang
kurang tejangkau institusi pendidikan. Namun dani
data peserta MOOCs di Universitas Michigan dan
Universitas Pennsylvania tahun 2012-2013, & dari
setiap 10 peserta sedah memiliki gelar, sehingea
tidak sesual dengan tupnan wtama MOOCs untuk
menjangkan partigipan dari daemh yang tdak
terjangkau institusi pendidikan. Scbanyak 80%
parmisipan memiliki gelar perguruantinggi. Masalah
kedua adalah tingginya angka partisipan yang tidak
menyelesaikan kulishnva, Dari sebush penelitian
dart Universitas Son Jose, ditemukan hanya 25%
dan 30% partisipan yang lulus dari 2 buah penyedia
MOOCs, Rendahnya tingkat kelulusan peserta
MOOCs sangat menarik, karena terkant dengan
perbedasn mendasar antara perkulishan tatap muka
dan daring, yaitu keterpisahan antara pelajar dan
pengajar yang digantikan melalui teknologi dalam
janngan (daring) (Sclingo, 2014).

Salah satu hal yvang membedakan kuliah
daring dan tatap muka adalah keterpisahan antara
pengajar dan pelajarnya vang kemudian difasilitasi
menggunakan media teknologi daning, seperti
internel. Artinya, peserta MOOCs ditunmut untuk
lebih mandiri karena minimnya pertemuan dengan
pengajar. Oleh sebab itu, setiap pesertz hamus
mampu mengelola pembelajarannya sendin., [a
harus mampu menjadi pembelajar yang mampu
menpgelola difi (selfremaled fearner). Harris,
Reinhard & Anthony (2011) bahkan menyatakan
bahwa pembelajar daning harus lebih mampu
mengelola din dibandingkan pembelajar tatap
muka. Aspek-aspek dalam self-regulated learmer,
seperti  tingkat tujuan vang hendak dicapai,
keyakinan bisa mencapai tujuan tersebut, usaha dan
kegigihan, berkorelasi positif dengan hasil belajar
(Sitzmann & Ely, 2001). Hasil penelitian dalam
pembelajaran  daring juga menyatakan bahwa
pembelajar vang berhasil adalah yang mampu
mengelola  pembelajarannya  sendin  (Winters,
Greene & Costich, 2008). Keyakinan pembelajar
uituk bizsa berhasil juga berhubungan erat dengan
keberhasilan akademik (Wmters, Greene, &
Costich, 2008). Oleh karena i, pembelajaran
secara daring, semestinya perlu mengmdahkan
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kemampuan pembelajamnya  dalam  mengelola
pembelajaran secara mandin, jika ingin pembelajar
tersebut berhasil dalam pembelajaran.

SeliFregulated learming dalam pembelajaran
daring dikenal juga dengan istilah self-regulated
online fearning (SROL), Scorang selfregulated
fearner akan memiliki pandangan bahwa proses
pembelajaran  adalah  sesuatn  vang  dilakukan
untuk diri mereka sendiri (Schunk & Zimmerman,
1998). Individu tersebut akan menganggap
proses pembelajaran sebagal kegiatan proaktf,
membutubkan motivasi  dan  misiatif  serta
melibatkan  proses metakopnisi, antara  lain
penelapan  tujuan, penyusunan strategi, seria
evaluasi terhadap usaha vang telah dilakukan
(Schumk & Zimmerman, 1998).

Fimmerman  (2001), menyebutkan tiga
karakteristik dari selffregulared online learming: (2)
proses meregulast diri dan strategl yang digunakan
untuk mengoptimalisasi prosss-proses  tersebut;
{b) merupakan sebush “sefforienred feedbaek™,
dan (¢} pembelajaran dan motivasi adalah proses
maotivasional vang saling berkaitan, Berdasarkan
karakteristik tersebut, Pintrich dan Zusho (2002)
mendefinisikan  selfregulated online  learning
schagal proses yang aktif dan konstruknf dimana
pembelajar  menetapkan teuan-tupean dalam
proses belgjarnya lalu mencoba eatuk memonitor,
meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan
tingkah laku sesuai dengan tujuan-tujuan tersebut,
dengan dibimbing dan dibatasi oleh karakteristik
personal serta konteks lingkungan. Dengan kata
lain, siswa dengan self-regrdated online learning
akan memiliki kemampuan metakognitif, yaitu
kemampuan dalam mengontrol proses belajamya,
ia juga akan termotivasi, dan aktf terlibat dalam
proses belajar untuk merath tujuan-mjuan vang
telah ditetapkannya {Zimmenman, 2001).

Teori  selffrepulated  onfine  learning
berasumsi bahwa siswa dapat dengan sendinnya
mengembangkan  kemampuarmya  untuk  belajar
melalui proses seleknif dari stratepi metakopnitit
dan mofivasi. Siswa juga akan secara proaktif
memilth, menvusun, dan bahkan menciptakan
lingkungan belayjar yang menguntungkan. Selam
i, siswa denpan selfreguloted online learning
akan berperan besar dalam memilih bentuk dan
jumlah bantuan vang dibutohkan (Zimmerman,
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2001). Self-regulation sendin memiliki beberapa
dimensi, yaitu self~efficacy and self-goals, sirmegy
wxe o rontinized performance, fime management,
self-obrervation,  self-fudgment,  self-reaction,
envirommental  structuring, dan  selective  help
seeking (Schunk, Pintrich, & Meece, 2008), Seif
efficacy and self poals merujuk pada keyakinan
individa dalam meénjalankan pembelajaran,
termasuk i dalamnya penetapan  targel-target
pembelajaran. Strategy merujuk pada bagammana
giswa meranceng dan menetapkan strategi vang
digunakan dalam mengalankan pembelajaranya,
Time  nuanagement memyjuk  pada  bagaimana
pengelolaan  dan  pemanfaatan  wakin  vang
dilakukan siswa dalam belajar. Selfobservarion
merajuk pada kemampuan siswa untuk melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah
1 lakukan. Ewmviromtmenial sfrcciuring merujuk
pada bagaimana siswa mengelola lingkungan yvang
efektif sehingga membantu proses pembelajaran,
misalnya dengan mengatur lokasi belajar. Terakhir,
selective help sesking merujuk pada kemampuan
siswa untuk menemukan pihak lain vang dapat
membantunya mengatasi  permasalahan  dalam
proses pembelajaran. (Schunk, Pintrich, & Meece,
20418).

Penelitian menpena SROL belum banyak
dilakukan, terotama di Indonesia. Berdasarkan
penelusuran yang dilakukan oleh peneliti di situs
perpustakaan owdine Universitas Indonesia (www.
lib,wiacid), penelii mepemukan tidak ada sato
pun penelition mengenad SEOL di Unidversitas
Indonesia, yang ada adalah penelitian mengenai
SRL. Oleh sebab itu, uniuk mengembanglan
penelitian mengenai self-regulated onfine learming,
pengukuran vang tepal mengenai lnghkal self-
regulated onling leaming seseorang merupakan
suatu hal vang patut diberikan perhatian khusus,
Pengembangan skala pengukuran self-reguiared
enling learning yang valid dan reliabel dibutuhkan
untuk membantu mencan solusi permasalahan
kesuksesan pembelajaran daring, terutama dalam
mengembangkan berbagai penelitian mengenai
self-regulated online learning dan  kamannya
dengan vanabel-vanabel lain. Sayvangnya, sampai
gaat ini belum ada pengukuran yang terstandarisasi
dan disetujui oleh berbagai pihak untuk mengukur
berbagai aspek dani self-regnlaied online learning.
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Sejauh ini, alat okur yang sudah ada hanyalah
mengukur self-regulated learning secara umnm.
Misalnya saja alat ukur yang dikembangkan oleh
Toeting, ef al. {2011), yang terdiri dari 50 ites yang
rerdiri dari 6 subskala vaitu plarming, monitoring,
evaluation, reflection, efforts, dan seif efficacy. Alat
ukur tersebut seringkali digunakan dalam penelitian
mengenal SRL. Namun demikian, pengukuran
self-regulated learning dalam pembelajaran ondine
pastilah berbeda dengan perkuliahan tatap muka
sehingga membumbkan pengukuran yang berbeda
pula.

Berdasarkan paparan  vang  telah  di-
sampaikan  oleh  peneliti, maka diperfukan
penoukuran seff-regulated online learning yang
terstandardisasi dan kontekstnal dengan pelajar
indonesia, Untuk i, perlu dilakukan penelitian
mengenal  pengembangan dan konstruksi alat
ukur mengenal self-regulated online learming,
Oleh karena itu fyjuan penelitian i adalah untuk
mengetahui validitas dan realibilitas alat ukur seff
regulated online learning yang telah dikontrulsi
dan dikembangkan sesuai standar dan kontekstual
pelajar Indonesia. Dengan adanya alat ukur vang
werstandarisasi dan memiliki #em yang valid
tersebut, diharapkan penelitian mengenai self-
regulated online learning bisa dikembanghkan dan
Izbih banyak serta lebih mudah dilakukan. Selain
it alal ukur self-regudlated onling learning vang
dikembangkan ini dapat dijadikan acuan dalam
memetakan  karakteristik  selffreguloted  onldine
fearning vang dimiliki oleh peserta pembelajaran,
zertn memprediksi  keberhasilan  pembelajar
tersebul dalam pembelajaran daring.

Pengembangan alat ukur imi akan dilakukan
terhadap peserta pembelajaran daring. Reliabilitas
alat ukur akan din)i dengan menggunakan metode
sinele frial test dengan teknik ofphe crombach.
Validitas alat ukur akan diuji menggunakan metode
criterion-refated procedure dengan menggunakan
nilai yang diperoleh dalam pembelajaran daring.
Analisis ftem akan dilakukan baik secara kualitatif,
meliputi bentuk dan  konten irems,  maupun
secara kuantmatif meliputi analisis propartion of
endorsement dan e discriminant, Setelah o,
gkan dibuat norma berdasarkan kelompok yang
werstandarisasi dengan menggunakan standard
SOaE.
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Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dengan
adanya penelitian ini untuk  mengembangkan
alternatif tes dalam mengukur  seffregelored
orline learring. Dengan demikian, maka secara
tidak langsung penelitian ini telah memperkaya
khasemah 1lmu psikologi pada wmumnya, dan
di hidang psikometri serta psikologi pendidikan
pada kKhususnya. Alal ukur self-regulared oniine
fearning vang rehiabel, valid dan terstandar dapat
bermanfaat dalam membanty  mengembangkan
berbagai penelitian mengenai self-regulated online
learming dan kaitannya dengan variabel-variabel
lain. Selanjutnyve, tes ini juga dapat digunakan
sebagai salah satu bagian dan alat diagnosis yang
dapat memprediksi  keberhasilan pembelajaran
peserta perluliahan daring. Hasil tersebut dapat
digunakan schagai landasan dalam pemberian
mtervenst lebih lanjut agar peserta pembelajaran
daring dapat memiliki prestasi vang lebih baik
lagi. Mahasiswa yang memiliki self-regulated
omfine learning yvang rendah dapat diintervensi
agar meningkatkan self-reguiated online learning
nya schingga prestasi akademiknye juga akan
meningkat.

METODE

Responden Penelitian. Populasi dalam pengujian
alat ukur ini adalah mahasiswa dan seluruh
universitas di Indoncsia vang menjadi  peserta
pembelajaran’  perkuliahan  daring.  Samgpel
dalam penelitian ini adaiah mahasiswa peserta
Program Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka
dan Terpadu (PDITT) wvang disclenggarakan
oleh Universitas Indonesia (Ul) pada semester
ganjil tahun 20152016, Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam  penelitian  ini
adalah momprobability sompling, Adapun teknik
nonprobahility sampling vang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  accidental  sampling.
Menuru Guilford dan Frochter (1978), accidenial
sampling digunakan untuk pengambilan sampel
dimana sampel vang diambil adalah yang paling
memungkinkan,  Accidenial  sompling  juga
didasarkan atas kemudahan dalam mengakses
sampel (Kumar, 1999 Dengan menggunakan
accidenial sampling maka peneliti mungkin bisa
mendapatkan jumlah sampel yang relatif besar
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Tabel 1. Indikator dan Kisi-Kisi ftem
Dimensl f;;“‘;‘:;et J'“ﬁﬁ'}: :I”'"' Contoh frem
Saya membast target untuk pengerjisn Tugas-tugas saya
Goal Seiving dalam perkuliahan online. (F)
(Penetapan 4 & ;
tujusn) Saya menumnkan standar vang harus sava capai dalam
perkulighan awiime, {UF)
Sava da;:m memilih lokasi belajar yang tepst dalam
perkulinhan omlive untuk menghindari terlalu  banyak
oo 4§ 6 zangguan, (F) _
Sava mengikuti perkubishan omfine sambil mengerjakan
beberapa hal sekaligus. (UF)
Saya mencoba uniuk memboat catatan secara menyeluruh
Tsk " 5 dalam perkulinhan anfiee, (F)
Strategies Sava kesulitan dalem mengerekan tugas-tugas  yang
dibenkan dalam perkuliazhan soiime. {UF) B
Todak ada waktu khusus yang sava alokasikan untuk belajar
Time i g dalam perkulizhan online, (UF)
Rl aTement Saya menetapikan jedwal yang sama setiap hari atan setiap
mimggy untuk belajar dalem perioulizhan orlive. (F)
Saya tabu birus bertanya kepada siapa jika mencmukan
kesulifan saat belajar dalom peskuliaben onfine, (F)
Help-séekin . c Sava herbagi masalah dﬂam @im ording dengan
teman-leman sekelas sehingga kita tahu apa masalah yvang
dialarm bersama den bagaimans memecahkan masalah
tersebut. (LTF)
Savae melakukan evaluas: apaksh strateg pembelajaran
ving sava gunakan mampe mencapai arget vang sudah saya
Self- & ¢ tetupkan di awal perkubiahan online, (F)
evaiation Sava berkomunikesi denpan teman sckelas sava untuk
iencan] tahu apakah yang sayva pahami berheda dengan
ying mereka pahami. (F)
Total 24 L]

dalam waktu vang singkat (Mitchell & Jolley,
2007). Dalam penclitian ini, peneliti mengirimkan
kuesioner onfine kepada selurub peserta kelas
FDITT wang diselenggarakan oleh Universitas
Indonesia (LT}, Peserta perkuliahan Daring Ul yang
menjadi responden dalam penelitian ind berjumlah
30 orang vang berasal dari berbagai Universitas
antara  lmn Universitas MH. Thamrin, 5TIE
Kusumamnegara, Indonesia Banking school, dan
STIKES Yatsi Tangerang. Dengan jumlah sampel
sebesar 30 orang, distribusi data akan mendekati
distribusi normal, dimana memingkatkan jumlah

sampel melebihi 30 jupa tdak menpghasilkan
peningkatan yang berarti dalam seberapa baik
sampel merepresentasikan populasi (Gravetier &
Wallnau, 2009},

Desain Pepelitian: Penelitian ini menggunakan
pendekatan  koantitatif  dengan  desain studi
deskniptif, vyaitu berupa  konstruksi  dam
pengembangan alat ukur selfrepilated online
fearning.  Alat ukur yvang dikembangkan pada
penelitian int merupakan pengembangan dari alat
ukur Seff Regwdated Onlineg Learning (Toering, et
al, 2011).
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Prosedur Penelitian, Pada tahap persiapan, peneliti
melakukan kajian literatur sehubungan dengan
konstruk yang akan diukur, vakni self-regulated
miing learning. Kapan teoritis yang dilakukan
oleh penclii terbatas pada sedikitnva literatur
spesifik vang membahas mengenai self-regulared
onling learning vang tersedia. Untuk itu, peneliti
melakukan elisitasi terhadap calon subjek untuk
mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
dan konkril mengenai aspek-aspek selfregulared
oridime  learning  dalam  pembelajaran  daring,
Elisitasi dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara terhadap beberapa orang mahasiswa
wang pemnah mengikuti perkuliahan daring. Hasil
sdjlan literatur dan elisitasi yang dilakukan oleh
penalin dielabomsi untuk mendapatkon gambaran
vang lebah jelas mengenm selfregulated onfine
fewrning, Berdasarkzn hasil elaborasi, peneliti
membuat tabel indikator dan kisi-kisi irem, benkut
I,

Dalarmn tahap uji coba, pencliti berusaha
melakukan analizis secara Kualitatif terhadap alat
ukur ini. Analisis koalitstif vang akan dilakukan
adalsh  melalui wi  keterbacasn  dan  expert
rudgement, U keterbacaan dilakukan terhadap
beberapa orang yang memiliki karakteristik yang
sama dengan calom subjek, unfuk mengetahui
apakah fem-lfem dalam alat ukur tidak ambigu,
depat dipahami dengan jelas. Experr
udgemen dilakukan terhadap ahli dalam konstruk
selferegulated onling fearming dan ahli dalam
bidang psikometn. Expert judgement dilakukan
antuk mengetahui apakah penyusunan wem sudah
sesual dengan konstruk vang hendak dinkuor; serta
mengevaluasi apakah ffem telah melalu prosedur
penulisan itemr yang efektif (Anastasi & Urbina,
199°7).

Tahap pengambilan data dilakukan pada
minggn ketiga dan keempat bulan November 2013
sarta minggu pertama Desember 2013, setelah
sehelumnya dilakukan perbaikan terhadap alat ukur
berdasarkan hasil yang diperoleh pada uji coba (uji
keterbacaan dan expers judgement). Pelaksansan
pengambilan data dilakukan secara online melalui
welwite resmi pembelajaran daring di Ul yaitu
websile Student Cenler e-Learming Ewvironmerns
(5CelE).

uﬁﬁ
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Instrumen. Alat ukur yang dibuat dalam penelitian
ini adalah alat ukur Self-Repulated Online Learning
{SROL). Berdasarkan tipe tingkah laku vang diubur
vang dikemukakan oleh Friedenberg (1%935), alat
ukur ini tergolong ke dalam fypical performance
test, vakni tes yang mengukur srgir'kepribadian,
di mana dalam tes tersebut tidak terdapat jawaban
benar atau salah,

Respon jawaban vang diminta dalam alat
ukur ini merupakan skala tipe Likerr. Skala tipe
Likert dipilih karcna dalam skala i partisipan
tidak hanya terbatas memilih jawaban sesuai-tidak
sesual, melainkan juga dapat memberikan kepastian
derajat kesesuaian dan pilihan jawaban pada ffem
(DeVellis, 2003), Derajat kesesuaian antar pilihan
jawaban tersebut disusun berdasarkan interval
vang diasumsikan sama schingga partisipan dapat
menentukan pilthannya dengan menyesuaikan
karakteristik vang ada pada dinnva. Respon total
adalah penjumlahan dari semua item vang ada
pada skala it vang disebut juga denpan Summated
Rating Scale.

Skala vang akan digupaken dalam alai
ukur 1ni adalah #fem dengan & respon pilihan,
mulai dari “Sangat Tidak Sesuai” sampai “Sangat
Sesuai”. Skala tersebut dipilih agar partisipan
dapat memberikan respon yang lebih bervaniasi
dalam rentang fertentu dan dapat mengevaluas
pemyataan vang ada sesual dengan kondis: dirnva.
Skala 1-6 dipilih agar partisipan tidak cendenmg
memilih nilai tengah untuk mencari “aman” bagi
dirinya, dan memilih respon yang cenderung ke
Latu arah tertentu.

Skor dari tap-tiap  Mem kemudian
dijumlahkan unmk mendapatkan skor total dan
kemampuan self~regulared online learning yang
dimiliki setap individu. Dengan  derukian,
semakin tinggi skor SROL nya maka semakin baik
kemampuan mahasiswa tersebut dalam mengelola
dirinya dalam belajar secara onfine.

Teknik Analisis. Metode pengujian reliabilitas
yvang akan digunakan dalam tes ini adalah single
frial  tesi karena diadministrasikan sebanyak
satu kali. Perhitungan reliabilitas menggunakan
perhitungan  koefisien alpha Cronbach, vaitu
reliabilitas yang didasarkan pada konsistensi
respons terhadap semua item. Metode ini dipilih
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untuk melihat kensistensi setiap e dalam
mengukur self-regulated online learning. Metode
ini dipilih karena dianggap paling baik dalam
mengukur reliabilitas tes yang didasarkan pada
konsistensi respons terhadap senmia frem (frternal
convisiency). Koeflsien alpha cronbach merupakan
rumus paling umum yang dapat diterapkan pada tes
vang memiliki jawaban benar dan salah ataupun
tidak (Kaplan & Saccuzzo, 2005), seperti tes ini.

Metode pengujian validitas yang digunakan
untuk tes ini adalah metode criterion-related
procedure di mana vahditas ini mengindikasikan
efekfivitas tes dalam memprediksi  performa
individu pada aktivitas atau kemampuan khusus,
dalam hal ini prestasi belajar vang divkur melalui
nilai akhir mahasiswa pada mata kulizh yang
bersangkutan, Skor yang diperoleh individu
pada alat ukur selfreguiaied onfine learning
dikorelasikan dengan nilan  tersebut. Metode
ini dipilih karena diharapkan pembelagjar yang
memiliki self-reguilated online learning yang baik
akan memiliki prestasi belajar yang baik. Tes ini
dikatakan valid jika mampu memprediksi prestasi
belajar mahasiswa.

Setelah dilakukan pengambilan data, setiap
itenr dianalisis untuk mendapatkan sejumlah frem
vang dinilai baik sesuzi dengan tujuan tes seria
mampu menyusun tes yang valid dan reliabel, fiem
tes vang dikataken baik adalah fresr yang dapat
meningkatkan fungst tes vaitn dapat membedakan
individu {Cohen & Swerdlik, 2005).

Menurut Anastazsi dan Urbina (1997),
item tes dapat dianalizis secara kualitatf dan
kuantitatif, Dalam tes ini, dilakakan analisis fem
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Analisis
kualitatif dilakukan dengan memperhatikan isi
dan hentuk item, vaitu apakah frem- vang dibuat
sidah mewakili tiap indikator yang diukur: apakah
penyusunan iem sudah sesuai; serta mengevaluasi
apakah irem telah melalui prosedur pemihisan
item yang efektif, Analisis itemr secara kualitatif
untuk tes ini dilakukan melaloi uji keterbacaan
terhadap calon subjek, dan expers judgement,
Sementara analisis étem kuantitatif yang dilakukan
adalah pengujian indeks diskriminasi ffem. Jtem
discriminant dihitung menggunakan indeks rit
(item-fotal  correlatipn), Uniuk meminimalisir
masuknya varians error dalam perhitungan indeks
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korelasi, maka rumusan tersebut diadaptasi dengan
mengeunakan pendekatan item-total corvected
correlations (Guilford & Fruchter, 1978).

Selanjumya dilakukan analisis item sccara
integratif, meliputi pertimbangan terhadap analisis
itemn secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan
seluruh  pertimbangan  tersebutlah  kemudian
ditentukan apakah item dipertahankan atau
dicliminasi, Pengeliminasian ifewi vang kurang
baik dilakukan agar tes vang lebih pendek menjadi
lebib valid dan reliabel dibandingkan tes aslinya
vang lebih panjang { Anastas: & Urbina, 1997).

Skor yang diperoleh dalam tes psikologi
pada umumnya diinterpretasi berdasarkan norma
vang berlaku, yang merepresentasikan perfonma
tes dari sampel yang terstandarisasi (Anastasi &
Urbina, 1997), Norma yang disusun dar: alat ukur
self-regulated online learning ini didasarkan pada
norma kelompok, Dalam within group norms,
performa individu dinilai berdasarkan performa
dari kelompok vang dapat dibandingkan dan sudah
terstandarisasi (Anastasi & Urbina, 1997), di mana
nilai mdividu dibandingkan dengan kelompoknya.
Dengan acuan norma kelompok, performa individu
dievaluasi berdasarkan performa  kelompok
terstandardisas vang memiliki karakteristik sama.
Normma kelompok yang akan dijadikan patokan
dalam alat ukur selffregulared online learning
ini adalah dengan menggunakan srardard score.
Dalam prosedur ini, raw score diuhah menjadi
z-score dan  kemudian ditransformasi  dengan
menggunakan signdar deviasi dan mean yang
baku, yaitu mean 10 dan 50 3.

HASIL

Tahap pengambilan data dilakukan pada
23 November 2015 sampai dengan 7 Desember
2015 secars onmfime melalui  website  Studemt
Center  e-learning  Environment (5CeLE UI).
Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada
kelaz-kelas PDITT vang dilakukan oleh Ul pada
samester ganjil 2015/2016, yaim kelas Matematilea
Keuangen dan [lmu Dasar Keperawatan, Jumlah
resporden vang mengisi kuesioner SROL secara
online melalui SCeLE sebanyak 30 responden (6
orang laki-laki dan 24 orang perempuan) dengan
rata-rata usia 19.03.
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Hasil Pengujian Reliabilitas. Reliabilitas pada
SROL dihitung dengan metode koefisien alpha
crombach. Berdasarkan hasil perhitangan, koefisien
relizbilitas yang didapat untuk fes mi dengan
umish iremr sebanyak 36 ifem adalah sebesar
S05. Kaplan dan Sacurzo (2005) menvatakan
bzhwa sebuah tes dikatakan reliabel jika memiliki
woeksien rehabilitas sebesar 7 sampai 8. Koefisien
apag yang didapat (0=0.903) menunjukkan
c=iwa reliabilitas vang diperoleh tergolong tingg,
schingga selanjutnya dapat dinyatakan bahwa
== SROL memiliki ifem yang konsisten dalam
mengukur suatu konstruk tertentu, atau dengan kata
zin. 123 SROL memiliki konsistensi internal vang
anggl. Selain i, besamya koefisien reliabilitas
SROL menunjukkan bahwa 90.5% varians dan
skor subyek (observed scores) merupakan varians
e score, dan 9.5% varians dar skor subyek
merupakan varans eror (confermt sampling error
can cortent heterogenelty enror).

Milai SEM vang diperoleh tes SROL ini
sdalah sehesar 1.59. Berdasarkan milai SEM yang
izlah diperoleh maka pada LoS 95%, didapatkan
remiang perkiraan frwe soore setiap subjek vang
mengikuti tes ini dengan ¢ara menjumiahkan dan
mengurangkan skor yang telah diperoleh setiap
mdividun dengan angha 3.12 (1.96%SEM), vang
zunva ada 35% kemungkinan true score sesecorang
periisar 3.12 dari skor yang didapatkan (raw
score-nya), Perhitungan dengan menggunakan
zngka 3|2 dapat menghasilkan rentang skor ash
vang tidak jauh berbeda dengan skor yang telah
diperoleh masing-masing individu sehingga dapat
disimpulkan tes imi memiliki eror yvang tidak
terlaloe tngE. Error yvang tidak terlalu tingg
menunjukkan tes 11 termasuk tes yang baik untuk
mengukur konstruk yang diberikan.

Hasil Pengujian Validitas. Validitas pada tes ini
dihitung dengan Criferion-Related FProcedure
vaim  dengan academic achievemeni, dengan
mengnji korelasi antara hasil tes SROL dengan
nilgl ekhir sehap mahasiswa pada mata kuliash
vang bersangkutan. Pengujian korelasi dengan
mengpunakien teknk analisis  pearson  product
momen! menghasilkan ‘nilai r sebesar (.36 dan
signifikan pada los 0.05. Nilai validitas antara
(1.3 sampai 0.4 sudah dapat dikatakan tngg dan
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haruslah signifikan pada LOS tertentu (Kaplan
& Saccuzzo, 2005). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan antara skor
SROL dengan nilai akhir setiap mahasiswa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur
SROL merpakan alat ukur yang valid untuk
memprediksi academic achieverment mabasiswa
vang diukur menggunakan nilai akhir mata kuliah,
Selain menguji validitas kriteria, dilakukan
pengujian validitas konstruk dengan caracorrelation
with other fest, dengan menggunakan tes motivasi
berprestasi vang dikembangkan berdasarkan teori
McClelland (dalam MeClellend e al, 1958).
Pengujian korelasi dengan menggunakan tekmik
analisis pegrsen product moment menghasilkan
nilad r sebesar 0,512 dan signifikan pada los 0.05.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan antara skor SROL dengan nilai skor
motivasi berprestasi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa alat ukur SROL memnupakan alat ukur yang
valid untuk mengukur SROL karena berhubungan
signifikan dengan tes motivasi berpresiasi yang
sudah terbukti valid.
Hasil Amalisis frem. Berdasarkan perhitungan
analigis ifem discrimination dengan mengeunakan
rit, didapatkan hasil seperti tampak pada tabel di
bawah ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Indeks Diskriminan frem

SROL
Renta it
2 s Keterangan ) Jumlah
it Hew
<03 Ttem memiliki 8, 10, 14, fr
kemampuin o g 29
diskriminasi =~
vang  kurang
baik
=03 irerms memiliki 1,2,3. 4,5, k1Y

kemampuan g 7 9 11,

diskriminasi

haik 12, 13,15,
16, 17, 18,
19, 21, 22,
23, 24, 15,
26, 27, 30,
31322, 33
34,35, 36
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Tabel 4. Ftem Alat Ukur Self-Regulated Online Learning
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Tremn Keterangan
Sayn dapat memilih lokasi belajar vang tepat dalam perkulishan onfine untuk favourable
menghindar terlalo banvak gangguan,
Saya menutup serman fob atau wimdow vang tdak teckait dengan materi perkuliahan saat i T—
sedang mengikoti pembelajaran dolom perkuliahan ewfine,
Saya tahu di mana seva bisa belajar paling efeknf unouk perkuliahan olie, Fervonrable
I:S}:jlj:fmnm:|'J':El1'l1 waktu belajar vang memiliki paling sedikit gangguan dalam perkulinban Bacrabir
Saya membunt target untuk pengeraan tugas-uges sava dalam perkulishan omfine. Jarvatirabls
Saya menctapkan tujean jangks pendek (hatian atan mingguan} yeng MEm says Cap Tvearabis
dzlam perbulizhan eniine.
Saya menetapkan standar vang tinggi untuk pembelajaran sava di perkalishan cvlie. Feveurrable
Sava menetapkan tjuan jangka panjang (bolanan atag semester) vang ingin saya capai fevosrable
dalamn perkulishan online,
Sava tahu hamos bertanya kepada siapa jika menemuken kesulitan saat belajar dalam
perkuliahan online. Jrixgarabis
Sava bertanya pada orang Tz vang pernah mengikuti perkuliahan secara online mengenai Favourable
cara belajar yang efektf dalaom peskuliaban onfine,
Sava menghubung feman sckelas dalam perbuliahan onfine ketikn menghadapt kesulitan I
dalam belajar. vourable
Sava berbagi masalah dalam perkuliahan omfine dengan teman-teman sckelas schingga
kria tahin apa masalah yang dialami bersama dan bagaimang memecabkan mazalah Savourahile
tersebut,
Sava mengevaluasi sejauh mana pemahaman saya mengenn materi pembelajaran dalam S
perkulizhan online yang saya ikooti. 4
Saya berkomunikasi dengan teman sekelas saya untuk mencan tahu apakah vang sva ol
pahemi berbeda dengan yeng mereka pahami.
Saya melakukan evaluasi apakah sirategi pembelajaran yang sava punakan mampn i
mencapai targel yang sudah saya tetapkan di awal perkiliahan orline.
D tengah semester, sava mersflekzilan kembali apakah sirategi pembelajarin yang saya bl
gunakan dalam peduliahan enline sudab tepat F w
f:f;‘;;‘m memiliki sirategi khusus untuk menyelesaikan mgas-tugas dalam perkuliahan ot
Rpva membuat sfrater pengerjaan tugas-tugas dalam perkuliahan online, Fovenrabie
Sava mempersiapkan pertanyvaan yang akan sava ajukan sebelum bergabung di foram
diskusi atag shar room. Javourable
Save mengerjakin hal-hal tambahen dalom perdulishan orline selam yong ditugaskom ; ——
kepada saya untuk mengunsi maten perkalishan. d
sava mengalokasikan wakiu belajar tambahan untuk perkuliahan ondine karena 2aya tahi el
didam belajar onlime diperluban peogaturan waktu yang baik. e
Tidak ada walktuy khusus yang saya alokasikan untuk belsjar dalam peroilishan asiine. amfenionrable
Saya menentukan jumlzh jam belajar vang akan saya alokasikan selisp minggunys unok
periulishan arline. fervourabiz
Sava mepetapkan jadwal vang sama setiagp hard atan setap mingru untuk belajar dalam : el

perkulishan ondine,




Suatu ftem dikatakan memiliki dava beda
vang baik jika memiliki nilai rit = 0.3 (Nunnally
& Bernstein, 1994). Dari tabel d: atas dapat dilihat
sehwa itew yang memiliki daya beda yang baik
setjumlah 30 jrem, dan hanya 6 ifem vang memiliki
ndeks disknminasi yang kurang baik., Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
=em dalam alat wkur SROL dapat membedakan
=cvidu dengan karakteristik SROL vang tinggi
dsn vang rendah,

Selapjutnya, analisis  irem  intcgratfl
dilzkukan dengan melihat analisis ifem secara
scaingtil dan Kusntitatf. Analisis  kuantitatif
&lihat dart indeks rit, sementara analisis kualitatif
Silihat dari bentuk dan isi item, serta persebaran
setiap flem dalam dimensi-dimensi SROL sesuat
Semgan target flem. Jrem dihapus bila indeks rit-
7va menurjukkan bahwa irewr tidak memiliki daya
Seda vang baik. Selain itu, meskipun ifem memiliki
ot vang baik, dipilih ifesr-itemr yang bentuk dan
=i permyataanmya lebih sesuai menggambarkan
mdikator. Dengan demikian, dari 36 ifem vang ada,
Srpilih 24 frem sesuai dengan target ifesn vang telah
ditetapkan di awal.

Hasil Pengujian Kembali Reliabilitas dan
Validitas dari ffem vang Dipilih. Berdasarkan
aalisis ifem yang telah dilakukan, peneliti
memutuskan untuk mengeliminasi atau menghapus
12 irem dan mempertahankan 24 iem terbaik,
Berikut 24 itemn final dar alat ukur SROL ini.
Setelah  menghapus 12 frem, peneliti
menghitung kembali rehabilitas dan  validitas
dari 24 item vang dipilih. Koefisien reliabilitas
vang didapat dan 24 jffem SROL meningkat dari
505 menjadi sebesar 0.918. Kaplan dan Sacuzzo
(2005} menyaakan bahwa sebush tes dikatakan
reliabe] jika memiliki koefisien reliabilitas schesar
T sampar 0.8, Koefisien afpfa vang didapat
(o=0.918) menunjukkan bahwa reliabilitas vang
diperoleh tergolong tinggi, sehingga selanjumya
dapat dinyatakan bahwa tes SROL memiliki ftem
veng konsisten dalam mengukur suamw konstruk
rementu atau dengan kata lain memiliki konsistensi
mntemal yang tinggi. Selain itu, besarnya koefisien
reliabilitas: SROL menunjukkan bahwa 91,8%
varians dari skor subyek (observed scores)
merupakan varians frie scove, dan 8.2% varians
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dan skor subvek menupakan varians error (content
sampling error dan content heterageneity error).

Validitas alat ukur SROL setelah dipilih 24
Hem terbaik, dihitung kembali dengan Criterion-
Related  Procedure waitu  dengan  academic
achievement, dengan menguji korelasi antara hasil
tes SROL dengan nilai akhir setap mahasiswa
pada mata Kuligh tersebut. Pengujian kKorelasi
dengan menggunakan tcknik analisis peason
prizduct morment menghasilkan nilai r sebesar 0,37
dan signifikan pada los 0.05 (p=0.00d). Artinya,
terdapat hubungan antara skor SROL dengan
milai akhir setiap mahasiswa, sehingga dapat
disimpulkan bahwa alat ukur SROL merupakan
alat ukur yvang valid untuk memprediksi acadenic
achievement mahasiswa yang divkur menggunakan
nilai akhir pada mata kuliah tertenm.

Hasil FPenyusuman Norma., Norma yang
digunakan dalam alat ukur SROL ini adalah norma
kelompok. Dengan morma kelompok, kinerja
individu dievaluasi berdasarkan kinerja kelompok
terstandarisasi vang bisa dibandingkan, Norma
kelompok yang digunakan sebagai standar dari alat
ukur SEOL i1 adalzh dengan menggunakan Seals
Seare(S8), yaitu skor bara yang dibuat berdasarkan
row data vang ditransformasi berdasarkan standar
deviasi dan mean yang baku Norma  dibuat
berdasarkan skor total yang diperoleh setiap subjek
dalam dari alat akur SROL,

Scale  score  (88) diperolch  dengan
mengubah skor mentah menjadi z-score, kemudian
mengalikennya denpgan standar deviasi 3 dan
menjumlahkannya dengan mear 10, Berikut ini
adalah tabel norma yang digunakan untuk tes ini

Tahe] 4. Morma SROL

RS 55
41 - 144 1&
136 - 14ik 15
131 - 135 14
126 - 130 I3
121 = 125 12 N,
115 - 120 11
1= 114 4]
LO& - 0% 4
P00 - 104 B
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Berdasarkan norma di atas, dapat dibuat contoh
interpretasi dari skor mentah yang didapatkan oleh
segeorang.  Jika seseorang mendapatkan skor 95
pada alat ukur SEOL., maka 55 nya adalah sebesar
7, vang artinya 1a berada pada 1 5D di bawah rata-
rata.

SIMPULAN

Alat ukur SROL vang dikembangkan ini
termasuk fypical performance fest yaitu les yang
digunakan untuk mengukur karaktenistik khusus
timgkah laku, Karakterizstik yvang diokur dalam tes
ini antara lain sikap, pikiran, perasaan, dan tingkeh
laku yang bissa dilakukan oleh individu terkait
dengan pembelajaran daring. Alat ukur ini awalnya
dikembangkan dalam 36 item menggunakan skala
tipe likers dengan pilihan jawaban dari Sangat
Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (55).

Berdasarkan pengujian terhadap alat ukur
SROL, diperoleh hasil perhitungan reliabilitas,
validitas, analisia ifemr dan pembustan norma.
Berdasarkan perhitungan  relisbilitas, diketahm
hahwa alat wkur SROL merupakan tes vang
reliabel. memiliki dfemi-ifem vang konsisten dalam
mengukur suatn konstruk tertentn. Perhitungan
validitas juga menunjukkan bahwa alat ukur SROL
merupakan tes yang valid untuk memprediksi
prestasi - akademik  mahasiswa.  Berdasarkan
analisis irens integratif, maka dipilih 24 ftem terbaik
vang mampu membedakan individu vang memiliki
karaktevistik self-regulated online learning yang
tingei dan vang rendah. Standar norma yang
dibual uniuk SROL ini dibuat berdasarkan norma
kelompok, yaitu dengan menggunaksn Seale
Score, vaitu skor baru vang dibuat berdasarkan
Foe et vang ditransformasi berdasarkan standar
deviasi 3 dan mean 10,
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DISKLSI

Penelitian ini bertugjuan untuk mengem-
hangkan alat ukur baru terkait regulam din siswa
dalam pembelajaran  daring. Alat uker  seff-
regedated online learning yang dikembangkan
i diharapkan dapat dijadikan acuan dalam
memetakan  karakteristik  selforeguiated  onfine
learning yang dimiliki oleh peserta pembelajaran,
sertamemprediksi keberhasilan pembelajar tersebut
dalam pembelajaran daring. Melaln penelitian mi
telah dikembangkan alternatif tes dalam mengukur
self-reguiated online learming.

Berdasarkan hasil pengolahan data diketabui
bahwa alat ukur SROL ini merupakan alat ukur
vang reliabel, valid, serta memiliki irem yang baik.
Dengan demikian alat ukur ini dapat bermanfaat
dalam membantu mengembangkan berbaga
penelitian mengenai selCregulated online learning
dan kaitannya dengan vanabel-varigbel Ilain.
Selanjutnya, alat ukur ind juga dapat digunakan
schagai salah satu bagian dan alat diagnosis vang
dapat  memprediksi  keberhasilan pembelajaran
peserta perkulizhan daring. Hasil tersebut dapat
digunakan sebagai landasan dalam pemberan
intervensi Iebih lanjut agar peserta pembelajaran
daring dapal memiliki prestasi vang lebih baik
lagi. Mahasiswa yang memiliki selfregulated
online learning yang rendah dapat diintervensi
agar meningkatkan selffregwlated online learning
nya sehingga prestasi akademiknya juga akan
meningkat.

Namun demikian, penelitian ini tentu saja
tidak teriepas dari berbagai keterbatasan. Partisipan
dalam penelitian i jumlahnyva masih sangatlah
terbatas, hal tersebut memang disebabkan jumlah
populasinya vang juga terbatas setiap tahunnya.
PDITT hingga sast ini belum banyak dilakukan
di berbagm Universitas. Ke depannya. denpgan
meningkatnya jumlah pelaksanaan kelas PDITT di
Indonesia harapannyva biza didepatkan partisipan
vang lebih bamyak lagi unfuk pengembangan tes
i selanjutnya, Selain jumlahnya vang sedikit,
partisipan dalam penelitian ini juga terbatas pada
kelas PDITT wanpg dilakukan oleh Universitas
Indonesia, vang mungkin saja karakteristik serta
standar perkulizhan dan penilaiannyva berbeda
dengan universitas-universitas lain di Indonesia.
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Dalarm  penelitian  ini, partisipan tidak
dibedakan antara yvang pemah mengikuti owline
comrye ataupun tdak, Hal tersebut mungkin saja
metnpengaruhi  hasil, dimana partisipan yvang
perniah mengikuti onfine cowrse berkemungkinan
entuk memiliki strategi tertentu dalam belajarmya
sshingga mungkin Saja mempengaruhi tnglkat
SROL nya,

Berdasarkan berbagal keterbatasan dalam
penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan
uniuk penelitian selanjutnya antara lain:

1. Perlu dilakukan pengambilan data kembali
untuk menguji reliabilitas, validitas, alat ulur
SROL vang terdiri dari 24 jrem.

Tes perlu diberikan pada kelompok sampel
vang lebih besar dan lebih varatf dan dan
berbagai Universitas di Indonesia sehinggza alat
ukur SROL dapat lebih terpercayz dan dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan terkait
perkuliahan onfine di Indonesia,

3. Untuk pengujian alal okar SROL  dapat
dilakukan pada penvelenggara PDITT dari
berbagal jenis Universitas, misalnva Negeri
atan Swasta, lalu dan berbagm lokasi yang
berbeda di Indonesia,

Mempertimbangkan — aspek  pengalaman
mengikuti  pembelajaran onfine, schingga
selanjutnyva juga dapat dibandingkan tingkat
SROL antara mahasiswa yang pemaeh dan tidak
pernah mengikuti enfine fearning sebelumnyva,
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